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ALONA
ALokasi Outcome aNomAli



Belum ada pengukuran outcome 
APBD yang resmi digunakan dalam 

menentukan alokasi anggaran 
berdasarkan fungsinya, pengukuran ini 
penting untuk melihat apakah belanja 

sudah efektif dan efisien.

Latar 
Belakang



ALONA
Alona mencoba untuk melakukan pengukuran 

outcome belanja APBD yang berdasarkan pada 
Index Pembangunan Manusia (metode baru) 

yang dikeluarkan oleh BPS menggunakan 
teknik Machine Learning dan melakukan 

deployment dalam bentuk webs ite
menggunakan opens ources  tools .

ALokasi
Outcome 
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Metodologi

CRISP-DM
The CRoss Industry Standard Process for 

Data Mining paling tepat digunakan
untuk project ALONA ini, karena
diperlukan pengulangan dalam

penyiapan data dan modelling untuk
mendapatkan akurasi prediksi yang 

terbaik yang bisa didapatkan dari dataset 
yang disediakan. 



IPM is the ideal 
predictor so far

▪ Cleansing 6 juta dataset mengelompokkan 

ke fungsi belanja, kemudian melakukan 

agregasi per daerah

▪ Pengambilan data IPM dan jumlah 

penduduk melalui situs BPJS provinsi 

dilakukan secara manual.

▪ Banyak data yang tidak lengkap di data 

BPJS.

▪ Perbedaan nomenklatur penamaan daerah 

antara DJPK dengan BPS

Data Preparation is the 
biggest challenge



Modelling
Modelling dilakukan 
menggunakan Python, 
dengan data engineering 
sederhana, yaitu 
membagi jumlah belanja 
dengan jumlah penduduk 
(per kapita), dimana 
meningkatkanakurasi 
prediksi. Model yang 
digunakan ada 13 macam 
model mulai dari 
Ordinary Least Square 
hingga Stack atau 
Ensemble, dengan target 
IPM dan komponennya.

Hasil dan Evaluasi
Hasil dari setiap indikator berbeda
model untuk setiap akurasi
terbaiknya, ALONA yang dapat dilihat
pada di kiri (IPM) dan keseluruhan
(table bawah). Meskipun begitu kami 
memilih model yang paling cocok
feasible dilakukan deployment pada 
streamlit. Contoh untuk IPM kami 
menggunakan Gradient Boosting 
disbanding OLS, karena tidak
terkendala saat deployment.



Insight menarik dari hasil Machine 
Learning – IPM (Gradient Boosting)

Meskipun variabel importance 

beragam untuk setiap model, kami 

mengambil elemen penting dari

prediksi untuk masing-masing 

indicator. IPM selain dari base IPM, 

variable terpenting justru ada pada 

Pariwisata dan Budaya, dibanding

dengan Pendidikan maupun

Ekonomi dan Kesehatan.

Hal ini menunjukkan bahwa belanja

pada sektor selain fungsi Kesehatan, 

Pendidikan, dan Ekonomi memiliki

korelasi yang tidak kalah besar

dalam meningkatkan IPM.



Insight menarik dari hasil Machine Learning 
– AHH dan PPK (Gradient Boosting)

Pada Angka Harapan Hidup, belanja ekonomi

ternyata memiliki variable importance yang 

lebih tinggi disbanding dengen Kesehatan 

yang ada di urutan dua terbawah.

Sedangkan pada Pendapatan per Kapita, 

factor belanja Kesehatan lebih penting

disbanding dengan belanja ekonomi. 



Insight menarik dari hasil Machine 
Learning – RLS (Gradient Boosting)
Sedangkan pada Rata-rata Lama Sekolah, 

selain dari nilai dasar RLS, belanja Kesehatan 

dan pelayanan memiliki variable importance 

yang lebih tinggi dibandingkan Kesehatan.

Ada dua kemungkinan hal ini terjadi, yang 

pertama data dan model tidak secara memadai

dalam melakukan prediksi, dan yang kedua

adalah outcome dari belanja tidak sesederhana

melakukan fokus belanja pada fungsi yang 

terkait dengan indikator atau indeks. 

Oleh karena itu, selain perlunya perbaikan

model di masa depan, kami juga mencoba

membuat dashboard yang dapat memprediksi

outcome dari komposisi belanja berdasarkan

fungsi.



ALONA (Login page: gaspoltech.com)

▪ Alona dapat di-deploy pada 

hosting website local

▪ Alona memiliki fitur user 

management sehingga akan

memudahkan DJPK apabila ingin

menjadikan pemda-pemda

sebagai user untuk melihat

dashboard.

▪ Alona menggunakan open source 

Python, plotly dan streamlite, 

sehingga peningkaan scalability 

dapat dilakukan dengan lebih

murah dibandingkan

menggunakan software berbayar

seperti Tableau.



Menu ALONA 

Ada tiga menu utama dari ALONA selain dari core Alona itu

sendiri, yaitu: 

▪ Dashboard: visualisasi menggunakan 6,7 juta data raw 

yang diberikan oleh DJPK

▪ NLP Analysis: Membuat wordcloud dengan beberapa

cluster untuk mengetahui semisal apa saja yang terkait

dengan belanja rutin.

▪ ALONA Core: Melakukan prediksi dengan Machine 

Learning untuk melakukan pengukuran outcome atas

nilai dan komposisi belanja daerah berdasar fungsi. 

Melakukan visualisasi untuk melihat apakah ada

anomaly antara pengeluaran dengan peningkatan

outcome di beberapa daerah.



Dashboard Visualisasi – 6,7 jt rows



NLP Analytics



Dashboard ALONA (Anomali)



Dashboard ALONA (Comparison)



Dashboard ALONA (Alokasi dan Outcome)



Keterbatasan
dan 
Kesimpulan 
Proposal
ALONA

▪ Model masih sederhana dan  
belum memiliki akurasi yang 
diharapkan

▪ Keterbatasan tenaga dan waktu
pengerjaan serta dataset

▪ Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait fungsi dan 
outcome APBD

▪ Diharapkan dapat membuka
insight baru dalam pendekatan
alokasi anggaran



Pengembangan 
Lanjutan

Menambah dataset 
minimal 5-10 tahun 

terakhir

Perbaikan model misal 
pengelompokkan fungsi 

dan jenis belanja 
(modal-barang)

Perbaikan UX UI 
dashboard ALONA agar 
lebih mudah digunakan 

user

Bekerjasama dengan 
BPS terkait indikator 
outcome yang lebih 

tepat
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GASPOL Past Projects:

▪ Fismart (Fishery Informatics and 
Smart Marketplace) - 1st Winner of 
Maritim Hackathon (2021)

▪ PMD (Preventive Measures 
Dashboard) - 1st Winner of BPJS 
Visualthon (2020)

▪ Hapekita (Multi Verification Phone 
Sharing Apps) - Finalist of Japan 
Hackathon (2021)

▪ IGUT (Insight Generator for 
Unstructured Text) - Finalist of BPK 
Hackathon (2021)

▪ GEDS (Geographical Epidemiology 
Decision Support) - Semi Finalist of 
Microsoft Azure Hackathon (2021)



Does anyone have any questions?Thanks


